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Etika Perilaku

Apa itu Etika? Definisi etika menurut KBBI 
adalah tentang apa yang baik dan apa yang 

buruk dan tentang hak dan kewajiban moral 
(akhlak).

Etika perilaku; ada dalam kode etik mahasiswa
STAIMA Al-Hikam Malang, dalamnya mencakup
beberapa point diantaranya;









Etika Komunikasi
 Etika berkomunikasi sangat di perlukan oleh semua orang dalam

menghadapi lawan komunikasi. Termasuk mahasiswa bagaimana

harus tepat dalam berkomunikasi secara profesional karena setelah

lulus mahasiswa akan masuk ke dunia kerja yang menuntut

profesionalisme yang tinggi.

 Etika mengajarkan bagaimana berkomunikasi dengan baik,  

sopan dan  santun

 Apa itu komunikasi? Komunikasi adalah proses penyampaian pesan

dari komunikator kepada komunikan melalui media yang 

menimbulkan efek tertentu (Laswell) = menurut Harold Laswell, 

definisi komunikasi, yakni: "Who says what, in which channel to 

whom, with what effect." (Siapa mengatakan apa, di saluran apa, 

kepada siapa, dan apa efeknya)



Bagaimana etika komunikasi mahasiswa?

Komunikasi terhadap dosen

 Langsung/ tatap muka

Senyum, salam sapa, perkenalkan diri, gunakan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar (formal)

 Tidak langsung/ via digital (emai, wa dll)

Salam, mengenalkan diri, nama, nim, kelas, tahun angkatan setiap

kali menghubungi dosen, dan waktu menghubungi sesuai dengan

jam kerja (kecuali urgent, mohon maaf terlebih dahulu).







Pengembangan Skill Mahasiswa

Apa itu Skill? Ada yg tahu? 

Jadi selain mahasiswa belajar secara formal di kelas
Bersama dengan dosen pengampu mata kuliah
sesuai jurusan, belajar tentang teori dan praktek, 
mahasiswa juga harus mengasah dan menggali
potensi diri, kira2 sudah tau apa kelebihan diri
anda? Dan apa kekurangan diri anda?



 Menurut hasil penelitian yang dilakukan Harvard university, 
Carnegie foundation dan Stanford center amerika serikat, 
serta dikuatkan oleh kajian yang dilakukan depdiknas RI 
pada tahun 2009, yang menyatakan bahwa kesusksesan
seseorang dalam Pendidikan, 85% ditentukan oleh soft skills, 
15% disematkan pada hard skills. 

 Elfindri dkk (2011),  mendefinisikan soft  skills  sebagai
“keterampilan dan  kecakapan hidup,  baik untuk diri
sendiri,  berkelompok,  atau bermasyarakat,  serta dengan
Sang Pencipta”.

 Soft skill ; kepemimpinan/ leadership, komunikatif, 
pemecahan masalah, kreatif dan inovatif, kemampuan
adaptasi, manajemen waktu dan mampu Kerjasama tim

 Hard skill; kemampuan Bahasa (pemrogaman), 
gelar/sertifikat, web & app development, digital marketing, 
dll



Ormawa dan UKM di STAIMA Al-Hikam

 Senat Mahasiswa = Muhammad Naufal Al-Farisy

 Dewan eksekutif mahasiswa = Muhd. Rapli

 FMBK = Muhammad Romli

 Hmps PAI = Choirul Anam

 Hmps MPI = Rizki Amalia

 HMPS PGMI = Miftahul Jannah

 UKM Seni = Via Rahayu Ning Tyas

 UKM Olahraga = Rahmat Sugiantono

 UKM Bahasa = Raudhatul Sholihin



Alasan aktif dalam organisasi?

Memanfaatkan waktu, mencari tantangan baru (Fauzi

& Pahlevi, 2020)

Menambah pengalaman yang tidak didapatkan di 

kelas selama perkuliahan, memperbanyak teman

(Pertiwi et al., 2014),

Menambah relasi, menggali potensi dan jati diri, serta

upaya untuk mengembangkan kemampuan (Fauzi & 

Pahlevi, 2020), 

Melatih tanggung jawab, dan menunjang

pengembangan soft skill (Idauli et al., 2021).



Apa Manfaat dalam Organisasi?

 Ternyata dengan Mendorong keaktifan

mahasiswa dalam organisasi menjadi salah  satu

upaya pengembangan soft skill mahasiswa (Idauli

et al., 2021; Munadi et al., 2021). 

 Setidaknya terdapat 10 soft skill yang penting untuk

dikembangkan pada mahasiswa, yaitu komunikasi, 

leadership dan kerja tim,  serta soft  skill  

pendukung seperti berfikir kritis,  tanggung jawab,    

etika kerja,  interpersonal,    kolaborasi,  problem  

solving  dan  kepercayaan diri (Yohana & Wijiharta, 

2021).
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